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ABSTRAK 

 

SIMPANAN KARBON PADA EKOSISTEM LAMUN DI  

PERAIRAN PULAU TANGKIL, KABUPATEN PESAWARAN, 

PROVINSI LAMPUNG 

 

 

 

 Oleh  

 

Ailsa Brinda Sahasika 

 

Pengasaman laut terjadi ketika jumlah karbon dioksida (CO2) yang terlarut dalam 

air laut meningkat. Lamun memiliki potensi sebagai penyimpan karbon dalam 

jumlah besar dan waktu yang lama. Akan tetapi, habitat lamun yang berada di per-

airan dangkal dapat terancam hilang oleh aktivitas antropogenik. Ekosistem lamun 

di Pulau Tangkil mulai terancam dengan semakin berkembangnya kegiatan wisa-

ta. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur komunitas dan kesehatan 

ekosistem lamun, menganalisis simpanan karbon yang tersimpan dalam tegakan, 

serasah, dan sedimen lamun serta menganalisis hubungan variabel karbon lamun 

dengan variabel lingkungan. Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2023. 

Data yang digunakan terdiri dari jenis lamun, jumlah tegakan lamun, tutupan epi-

fit, tutupan makroalga serta kualitas perairan. Sampel yang diambil untuk analisis 

di laboratorium terdiri dari tegakan lamun, serasah lamun, dan sedimen. Simpanan 

karbon dianalisis menggunakan metode LOI (Loss on Ignition) dan WB (Walkley 

and Black). Jenis lamun yang ditemukan terdiri atas 4 jenis, yaitu E. acoroides, T. 

hemprichii, H. uninervis, dan C. rotundata. Hasil penelitian menunjukkan indeks 

nilai penting tinggi pada E. acoroides dan kesehatan lamun berada pada kondisi 

bagus hingga sedang. Simpanan karbon tertinggi diperoleh pada tegakan lamun 

(80,11 gC/m2) diikuti simpanan karbon pada sedimen (3,34 gC/m2) lebih tinggi 

dibandingkan dengan serasah (0,16 gC/m2). Variabel karbon lamun memiliki hu-

bungan yang kuat dengan variabel lingkungan di Pulau Tangkil. 

 

Kata kunci: karbon, lamun, sedimen, serasah, Lampung 
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ABSTRACT 

 

THE CARBON STORAGE IN SEAGRASS MEADOW OF 

TANGKIL ISLAND WATERS, PESAWARAN REGENCY, 

LAMPUNG PROVINCE 

 

 

 

By 

 

 Ailsa Brinda Sahasika  

 

Ocean acidification occurring when the concentration of dissolved carbon dioxide 

was increasing. Seagrass has the ability to absorb and stone carbon from the oce-

an. Seagrass ecosystem in Tangkil Island is getting threaten by the increasing of 

tourism activities. The aims of this research were to analyzed the community 

structure and the indices of ecological quality of seagrass. This research also to 

analyting of carbon storage on above and below ground. Furthermore this research 

was determined the correlation between carbon storage and environmental vari-

able. This research was conducted in September 2023. The data collected consist 

of the kind of seagrass, population size, epiphyte, macroalgae, and waters quality 

parameters. Total carbon storage analyzed using LOI (loss on ignition) and WB 

(walkley and black) method. The result showed there were four types of seagrass 

namely, E. acoroides, T. hemprichii, H. uninervis, and C. rotundata. The impor-

tant value index showed that E. acoroides had the highest value. The condition of 

seagrass showed that the ecosystem at good to moderate condition based on the 

value of seagrass ecological quality index. The highest carbon stock was obtained 

in seagrass stand (80,11 gC/m2) followed by sediment (3,34 gC/m2) and seagrass 

litter (0,16 gC/m2). Environmental variable and the carbon storage in seagrass 

meadow showed the strong correlation. 

 

Keywords: carbon, seagrass, sediment, seagrass litter, Lampung 
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I. PENDAHULUAN

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pengasaman laut terjadi ketika jumlah karbon dioksida (CO2) yang terlarut dalam 

air laut meningkat. Penyerapan karbon dioksida oleh lautan dapat membantu me-

ngurangi kadar CO2 di atmosfer. Penyerapan karbon dioksida melalui proses foto-

sintesis mencapai 93% dari karbon dioksida di atmosfer (Nelleman et al., 2009). 

Proses penyerapan karbon dioksida melalui fotosintesis dilakukan oleh fitoplank-

ton dan tumbuhan laut, yaitu lamun.  

 

Penyerapan karbon pada lamun melalui proses fotosintesis akan menghasilkan ba-

han organik. Karbon organik tersebut disimpan dalam bentuk biomassa di bagian 

atas substrat maupun di bagian bawah substrat (Supriadi et al., 2014). Karbon 

yang tersimpan di dalam substrat akan disimpan dan terkunci pada sedimen wa-

laupun lamun mengalami kematian, sedangkan karbon di bagian atas substrat 

akan tersimpan hanya saat lamun hidup (Fourqurean et al., 2014). 

 

Lamun mampu mengakumulasi dan menyimpan karbon sebesar 15% dari total 

karbon di perairan, sehingga berkontribusi mitigasi perubahan iklim (Laffoley and 

Grimsditch, 2009). Konservasi dan pemulihan ekosistem dapat meningkatkan pe-

nyerapan karbon (Duarte et al., 2013; Lovelock and Reef, 2020). Ferawati et al. 

(2018) menyatakan bahwa keberadaan lamun memiliki potensi dalam menyerap 

karbon. Berdasarkan data terkini, Provinsi Lampung memiliki nilai stok karbon 

sebesar 0,42 ton C/ha (Kusuma et al., 2024). Wilayah lain seperti pada hasil pene-

litian Setyanto et al. (2023) menemukan simpanan karbon di Pulau Sintok dan Pu-

lau Menjangan Besar Karimunjawa yang memiliki nilai simpanan karbon sebesar 

2,59 – 404,57 gC/m2. Wahyudi et al. (2020) menyatakan bahwa penyerapan 
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karbon oleh lamun di Indonesia diperkirakan mencapai 5,62-8,40 ton C, dua kali 

lipat lebih tinggi dari rata-rata global 2,78 ton C.  

 

Menurut Strydom et al. (2020) kemampuan lamun dalam penyerapan karbon di-

pengaruhi oleh kondisi lamun itu sendiri. Ekosistem lamun rentan terhadap berba-

gai tekanan, di antaranya pengaruh perubahan iklim dan aktivitas antropogenik 

(Unsworth et al., 2014; Nordlund et al., 2016). Tekanan tersebut akan menyebab-

kan hilangnya ekosistem lamun, sehingga akan mengurangi kemampuan lamun 

sebagai penyediaan jasa ekosistem dalam menyerap karbon (Arias-Ortiz et al., 

2018; Chefaoui et al., 2018).  

 

Ekosistem lamun di Pulau Tangkil, Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesa-

waran, Provinsi Lampung, mulai terancam dengan meningkatnya aktivitas teruta-

ma kegiatan wisata. Hal ini diduga akan menyebabkan penurunan kerapatan dan 

luasan lamun di Pulau Tangkil. Informasi mengenai kondisi ekosistem lamun dan 

simpanan karbon menjadi sangat penting. Akan tetapi, kondisi ekosistem dan ke-

mampuan penyerapan karbon lamun di Pulau Tangkil belum banyak diketahui, 

sehingga penelitian ini menjadi sangat penting untuk dilakukan. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis kesehatan ekosistem lamun di perairan Pulau Tangkil, 

2. Menganalisis simpanan karbon yang tersimpan dalam tegakan, serasah, dan 

sedimen lamun di perairan Pulau Tangkil, 

3. Menganalisis hubungan variabel karbon lamun dengan variabel lingkungan di 

perairan Pulau Tangkil. 
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1.3 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dapat memberikan kontribusi bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan mengenai simpanan karbon pada ekosistem la-

mun serta sumber data pendukung untuk pengelolaan lamun di perairan Pulau 

Tangkil Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. 

 

 

1.4 Kerangka Pikir 

 

Salah satu layanan ekosistem yang mampu menyimpan menyerap dan melepaskan 

kembali karbon adalah ekosistem lamun. Kemampuan ekosistem lamun dalam pe-

nyerapan karbon rentan dipengaruhi berbagai tekanan, seperti aktivitas antropo-

genik. Perairan Pulau Tangkil mengalami beberapa aktivitas, seperti aktivitas wi-

sata, yang diduga akan menjadi tekanan bagi ekosistem lamun. Selain berpenga-

ruh terhadap kemampuan lamun menyerap karbon, peningkatan aktivitas wisata 

dapat menyebabkan penurunan nilai kualitas perairan, seperti suhu, pH, salinitas, 

dan oksigen terlarut. Kualitas perairan juga dapat memengaruhi kesehatan lamun 

dan struktur komunitas lamun. Untuk mengetahui kesehatan lamun dilakukan ana-

lisis terhadap parameter jenis lamun, tutupan epifit, tutupan makroalga hingga ke-

cerahan perairan. 

 

Aktivitas wisata yang terjadi di Pulau Tangkil dapat memengaruhi nilai biomassa 

lamu. Biomassa lamun terdiri atas biomassa hidup yaitu pada tegakan lamun dan 

biomassa mati yaitu pada serasah dan sedimen. Biomassa yang terakumulasi pada 

lamun akan berpengaruh terhadap jumlah simpanan karbon pada lamun hidup atau 

lamun mati hingga terdeposit ke sedimen. Hubungan kualitas perairan, struktur 

komunitas dan karbon tersimpan dapat diketahui dari analisis komponen utama 

(AKU), sehingga dapat diketahui faktor dominan yang dapat memengaruhi sim-

panan karbon pada lamun. Secara ringkas kerangka pikir penelitian disajikan pada 

Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA

 

 

 

2.1 Taksonomi Lamun 

 

Lamun atau seagrass adalah tumbuhan berbunga (Angiospermae) yang sepenuh-

nya dapat menyesuaikan diri untuk dapat bertahan hidup terbenam di dalam laut 

(Sjafrie et al., 2018). Semua lamun adalah tumbuhan berbiji satu atau monokotil 

yang memiliki rhizoma, daun, bunga, dan buah seperti tumbuhan berpembuluh 

yang hidup di darat. Lamun tumbuh membentuk hamparan berupa padang lamun 

yang terdiri dari beberapa spesies maupun satu spesies (Parawansa et al., 2020).  

 

Menurut Kuo and McComb (1998) terdapat 60 jenis lamun di dunia yang terdiri 

dari 2 suku dan 12 marga. Pada perairan Indonesia, lamun yang ditemukan terdiri 

dari 13 jenis dengan 2 suku dan 7 marga, yaitu dari famili Potamogetonacea de-

ngan subfamili Cymodoceaceae dengan jenis lamun Cymodocea rotundata, Cy-

modocea serrulata, Halodule pinifolia, Halodule uninervis, Syringodium isoeti-

folium, Thalassodendron ciliatum serta dari famili Hydrocharitaceae, yaitu Enha-

lus acoroides, Halophila minor, Halophila ovalis, Halophila sulawesii, Halophila 

decipiens, Halophila spinulosa, dan Thalassia hemprichii (Hernawan et al., 

2017). Den Hartog (1970) mengklasifikasikan lamun sebagai berikut: 

 

 Divisi  : Anthophyta 

  Kelas  : Angiospermae 

   Famili  : Potamogetonacea 

   Subfamili : Zosteroidae 

Genus  : Zostera sp. 

  Phyllospadix sp.

 Heterozostera  sp.
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Subfamili : Posidonioidae 

    Genus  : Posidonia sp. 

Subfamili : Cymodoceaceae 

    Genus  : Halodule sp. 

  Cymodoceae sp. 

  Syringodium sp. 

  Amphibolis sp. 

    Thalassodendron sp. 

Famili  : Hydrocharitaceae 

   Subfamili : Hydrocharitaceae 

    Genus  : Enhalus sp. 

Subfamili : Thalassiodeae 

    Genus  : Thalassia sp. 

Subfamili : Halophiloideae 

    Genus  : Halophila sp. 

 

 

2.2 Morfologi Lamun 

 

Secara umum lamun memiliki bentuk luar yang sama, perbedaan antar spesies 

dilihat dari keragaman bentuk organ vegetatif. Berbeda dengan makroalga (sea-

weeds), lamun memiliki akar sejati, daun, pembuluh internal yang merupakan 

sistem yang menyalurkan nutrien, air dan gas (Rahman et al., 2022). Beberapa 

peneliti membedakan lamun berdasarkan morfologinya seperti dengan melihat 

bentuk akar, rhizoma, dan daun (Rahmawati et al., 2014). Morfologi secara umum 

disajikan pada Gambar 2. 
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2.2.1 Akar 

Lamun memiliki tipe perakaran lamun yang berbeda-beda di setiap jenisnya. Pada 

umumnya lamun memiliki perakaran serabut yang dapat berfungsi untuk menan-

capkan tumbuhan ke substrat dan menyerap zat hara. Akar lamun memiliki pusat 

stele dan endodermis di sekitarnya. Stele terdiri dari xilem atau jaringan yang me-

nyalurkan air dan floem atau jaringan yang mengangkut nutrien (Rahman et al., 

2022). Akar serabut pada lamun menyebar secara horizontal di bawah permukaan 

sedimen untuk melakukan penyerapan nutrisi dan menstabilkan sedimen. Stabili-

tas sedimen yang lebih tinggi juga menciptakan lingkungan yang kondusif untuk 

penumpukan material organik.  

 

Selain itu, akar yang ekstensif dapat memperkokoh sedimen sehingga dapat mem-

bantu menjaga karbon tetap terperangkap di dalam sedimen. Akar yang panjang 

dan bercabang pada lamun memungkinkan untuk menutupi area yang luas dan 

meningkatkan kemampuan untuk menyerap karbon organik dari sedimen, seka-

ligus sebagai penyimpan karbon dalam bentuk biomassa akar. Karbon yang ter-

simpan dalam sistem akar lamun bisa bertahan dalam jangka waktu yang lama, se-

hingga dapat meningkatkan kapasitas penyimpanan karbon (Rahman et al., 2022).  

 

 

 

Gambar 2. Morfologi lamun.  

                  Sumber: McKenzie dan Yoshida (2009). 
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2.2.2 Rhizoma 

Beberapa jenis lamun memiliki rhizoma yang tumbuh secara vertikal, meskipun 

secara umum rhizoma lamun tumbuh secara horizontal. Rhizoma lamun tumbuh 

secara horizontal di bawah sedimen menciptakan jaringan yang luas dan saling 

terhubung. Rhizoma juga berfungsi untuk menyimpan karbon. Karbon yang di-

simpan dapat bertahan dalam waktu yang lama karena kondisi anaerobik pada se-

dimen yang memperlambat dekomposisi bahan organik (Rahman et al., 2022).  

 

Struktur rhizoma yang kompleks akan membantu menangkap partikel organik 

yang terbawa air dan terjebak di antara jaringan rhizoma yang akan mengakumu-

lasi karbon di sedimen sekitar rhizoma. Rhizoma juga berperan dalam stabilitas 

sedimen yang membantu menangkap partikel organik yang terbawa air dan ter-

jebak di sekitar jaringan rhizoma. Rhizoma dapat mencegah pengangkutan ma-

terial organik ke laut terbuka sehinga dapat memastikan karbon yang tersimpan 

dalam sedimen tidak mudah terlepas kembali ke air laut (Rahman et al., 2022). 

 

2.2.3 Daun 

Bentuk daun lamun biasanya monopodial memanjang, tipis, dan menyerupai pita. 

Daun lamun dapat tumbuh dari petiole (tangkai daun), atau langsung dari rhizoma 

yang tumbuh tegak ke permukaan. Daun lamun yang berbentuk menyerupai pita 

memiliki luas permukaan yang besar sehingga meningkatkan laju fotosintesis. 

Pada umumnya, daun lamun memiliki jumlah stomata yang sedikit dan kutikula 

yang tipis. Lapisan kultikula berfungsi dalam pertukaran gas, sehingga memung-

kinkan terjadinya penyerapan karbon dioksida (Rahman et al., 2022). 

 

Selain berfungsi dalam proses fotosintesis untuk menyerap karbon, daun lamun 

juga berfungsi sebagai penyimpan karbon. Bentuk daun lamun yang panjang    

menyebabkan lamun memiliki biomassa yang besar, sehingga karbon mampu me-

nyaring partikel organik dari kolom air dan karbon yang tersimpan dalam bio-

massa daun juga relatif tinggi (Rahman et al., 2022). 
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2.3 Reproduksi Daur Hidup Lamun 

 

Sistem reproduksi lamun dilakukan secara aseksual dan seksual. Reproduksi la-

mun secara aseksual dilakukan dengan membentuk stolon yang merupakan per-

panjangan dari bagian bawah tanah yang berupa rhizoma. Secara seksual, repro-

duksi lamun dilakukan dengan hidrophilus. Hidrophilus memiliki kemampuannya 

untuk melakukan polinasi di bawah air. Polinasi pada bunga lamun akan mengha-

silkan buah dan menyebarkan bibit seperti kebanyakan tumbuhan darat. Lamun 

memiliki dua bentuk pembungaan yaitu, monoecious dimana bunga jantan dan 

betina berada pada satu individu, dioecious yaitu jantan dan betina berada pada 

individu yang berbeda (Siahaan et al., 2024). Selain beradaptasi untuk hidup pada 

lingkungan laut, lamun juga beradaptasi untuk melakukan reproduksi pada saat 

mata-hari terbenam.  

 

 

2.4 Habitat Lamun 

 

Jumlah spesies lebih banyak terdapat di daerah tropis daripada di daerah ugahari. 

Habitat utama lamun di daerah tropis adalah di teluk dangkal dan platform terum-

bu tepi dangkal yang terlindung. Lamun ditemukan tumbuh pada daerah midinter-

tidal sampai kedalaman 0,5- 10 m dan sangat melimpah di daerah sublitoral. La-

mun dapat hidup mulai dari rendah nutrien dan melimpah pada habitat yang tinggi 

nutrien. Lamun pada umumnya dianggap sebagai kelompok tumbuhan yang ho-

mogen (Rahman et al., 2022). 

  

Sifat-sifat lingkungan pantai terutama dekat estuari, cocok untuk pertumbuhan 

dan perkembangan lamun. Penyesuaian secara morfologi dilakukan dengan ber-

bagai bentuk misalnya daun yang seperti rumput, lentur dan sistem akar dari rim-

pang yang meluas mampu bertahan terhadap pengaruh ombak pasut dan perpin-

dahan dua habitat pantai yang dangkal. Lamun yang hidup di perairan yang suhu-

nya lebih tinggi karena pemanasan yang intensif, didominasi oleh varietas yang 

berdaun kecil (Romimohtarto dan Juwana, 2001). 
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Habitat lamun erat hubungannya dengan kualitas perairan. Kualitas perairan dibu-

tuhkan bagi ekosistem lamun untuk mengetahui lingkungan yang sesuai untuk 

mendukung proses pertumbuhan dan berkembangnya lamun. Kualitas perairan 

yang menjadi faktor pembatas dari pertumbuhan dan perkembangan lamun, antara 

lain suhu, pH, salinitas, oksigen terlarut, dan kecerahan. 

 

Lamun yang hidup di daerah tropis dapat tumbuh optimal pada suhu 28° C hingga 

30° C (KLHK, 2021). Suhu yang tinggi dapat menyebabkan stres dan memenga-

ruhi struktur membran sel, sehingga akan mengganggu proses fotosintesis. Suhu 

yang rendah dapat memperlambat aktivitas enzim yang terlibat dalam fotosintesis 

dan pertumbuhan lamun serta proses metabolik lainnya. Beberapa jenis lamun 

pertumbuhannya akan terhenti ketika suhu terlalu rendah (Sutadi et al., 2021). 

 

Lamun dapat tumbuh optimal pada derajat keasaman 7-8,5 (KLHK, 2021). pH 

yang terlalu tinggi (basa) dapat mengganggu proses fotosintesis dengan tidak ber-

fungsinya aktivitas enzim dan merusak sel-sel lamun dalam penyerapan karbon 

dioksida. pH dalam kondisi basa juga memengaruhi ketersediaan nutrisi esensial 

untuk pertumbuhan lamun yang akan mengurangi efisiensi fotosintesis dan ke-

mampuan menyimpan karbon. Hal sebaliknya, pada pH yang terlalu rendah akan 

terjadi denaturasi enzim fotosintesis, perusakan membran sel dan dinding sel yang 

dapat mengganggu integritas seluler dalam penyerapan karbon dioksida sehingga 

memengaruhi kemampuan lamun dalam menyimpan karbon (Sutadi et al., 2021). 

 

Kisaran salinitas yang dapat ditolerir oleh lamun yaitu antara 33 hingga 34 ppt 

(KLHK, 2021). Salinitas yang terlalu tinggi dapat menyebabkan stres osmotik dan 

kerusakan kloroplas pada lamun untuk mengatur keseimbangan ion dan air dalam 

sel. Konsentrasi garam yang tinggi juga dapat menyebabkan kerusakan sel dan 

mengurangi pertumbuhan daun hingga akar lamun (Minerva et al., 2014). Salini-

tas yang rendah akan mengganggu keseimbangan nutrisi esensial menjadi kurang 

tersedia atau sulit diserap (Sutadi et al., 2021). 
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Kisaran optimal oksigen terlarut pada lamun yaitu >5 (KLHK, 2021). Konsentrasi 

oksigen yang terlalu tinggi menyebabkan stres oksidatif pada lamun yang dapat 

mengganggu proses fotosintesis dan respirasi hingga menurunkan efisiensi serap-

an dan simpanan karbon (Tuapattinaya, 2014). Oksigen terlarut yang terlalu ren-

dah (hipoksia) dapat mengurangi respirasi yang esensial untuk menghasilkan     

energi. Selain itu, oksigen yang rendah akan menyebabkan akar tidak mendapat 

cukup oksigen untuk respirasi dan mengurangi penyerapan nutrisi dari sedimen 

(Minerva et al., 2014). 

 

Lamun dapat tumbuh optimal dengan kecerahan >3 m (KLHK, 2021). Kecerahan 

yang rendah memungkinkan intensitas cahaya yang mencapai lamun tidak men-

cukupi untuk fotosintesis yang optimal. Lamun yang tidak mendapatkan cukup 

cahaya juga akan mengalami pertumbuhan yang terhambat, sehingga mengakibat-

kan produksi biomassa yang berkurang (Tuapattinaya, 2014). 

 

 

2.5 Siklus Karbon 

 

Pada permukaan dan sedimen laut, terdapat karbon yang terlarut dan mengendap 

yang disimpan dalam bentuk CO2. Blue carbon sink di lautan mempunyai efekti-

vitas lebih baik dan lebih tinggi dalam penyerapan karbon di atmosfer dan ke-

mampuannya dalam menyimpan karbon dalam waktu yang lama hingga jutaan 

tahun (Sari et al., 2023).  

 

Lamun melakukan fotosintesis, mengubah karbon dioksida (CO2) dari atmosfer 

menjadi glukosa dan oksigen. Proses tersebut akan menghasilkan oksigen (O2) 

yang dilepaskan kembali. Sebagian karbon yang dihasilkan dari fotosintesis akan 

disimpan dalam jaringan lamun sebagai bahan organik. Lamun dapat menyimpan 

karbon pada biomassa dalam jangka waktu yang lama, sehingga memungkinkan 

lamun membantu mengurangi karbon dioksida di atmosfer. Lamun yang telah 

mati (serasah) melayang atau tenggelam masih menyimpan karbon, sehingga 

serasah yang tenggelam akan terakumulasi di sedimen.  
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Ketika lamun mati atau bagian jaringan lamun terlepas, maka bahan organik akan 

terurai. Proses penguraian tersebut dapat melepaskan karbon kembali ke air dan 

atmosfer dalam bentuk karbon dioksida (CO2).  Karbon yang tidak terlarut di laut 

dapat terdeposit di sedimen. Proses tersebut dapat berlangsung selama berbulan-

bulan atau tahunan mengakumulasi karbon dalam bentuk sedimen. Proses siklus 

karbon dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Siklus karbon  

      Sumber: Mazarassa et al. (2015). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian dilaksanakan pada 5-8 September 2023. Pengamatan kondisi ekosistem 

lamun dilakukan di perairan Pulau Tangkil Kabupaten Pesawaran (Gambar 4). 

Sampel lamun, serasah, dan sedimen lamun yang diambil dari lokasi pengamatan 

dianalisis di Laboratorium Oseanografi, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung dan Laboratorium Analisis, Politeknik Negeri 

Lampung.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Peta lokasi penelitian. 

1 

2 

3 

4 



14 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat dan bahan yang digunakan selama penelitian disajikan pada Tabel 1 dan 

Tabel 2. 

 

Tabel 1. Alat yang digunakan. 

 
No. Alat Spesifikasi Keterangan/Fungsi 

1. GPS Garmin Map 76 Menentukan titik koordinat. 

2. ADS AmScuD Membantu berenang. 

3. Roll meter Magnum Membuat transek garis. 

4. Kamera underwater Fujifilm Finepix xp90 Mendokumentasikan. 

5. Transek kuadran PVC Rucika 1 inch 
Membatasi pengambilan 

sampel lamun dan sedimen. 

6. Core sampler PVC Rucika 3 inch Mengambil sampel sedimen. 

7. Sieve shaker RETSCH Mengayak sedimen. 

8. Termometer AMT07 Mengukur suhu. 

9. pH paper Merck Universal Mengukur pH. 

10. Refraktometer RHS-10ATC Mengukur salinitas. 

11. DO meter YSI 550A Mengukur oksigen terlarut. 

12. Kantong plastik NAF 35x25 
Menyimpan sampel lamun 

dan sedimen. 

13. Coolbox Styrofoam cooler 
Menyimpan sampel lamun 

dan sedimen. 

14. Gunting dan pisau Deli dan Tanica Memotong sampel lamun. 

15. Oven EYELA NDO-400 Mengurangi kadar air. 

16. Timbangan analitik ARD-TBG 1 
Mengukur berat sampel 

lamun dan sedimen. 

17. Kertas label 
T&J Self Adhesive 

Labels No. 103 

Memberi keterangan sampel 

lamun dan sedimen. 

18. Alat tulis SIDU, 2B, dan Joyko Mencatat data. 

19. Nylon filter OXFIL Menyaring air sedimen. 

 

Tabel 2. Bahan yang digunakan. 

 
No. Bahan Keterangan/Fungsi Kegunaan 

1. Akuades 
Membersihkan sampel lamun 

dan serasah 

Waterone 5L. 

2. Lamun Sampel  

3. Sedimen lamun Sampel  

4. Serasah lamun Sampel  
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3.3 Tahapan Penelitian 

 

Tahapan penelitian meliputi penentuan stasiun, penentuan plot, pengambilan data, 

penilaian kesehatan ekosistem lamun dan analisis simpanan karbon. 

 

3.3.1 Penentuan Stasiun 

Stasiun pengambilan data ditentukan berdasarkan keberadaan lamun yang ada di 

Pulau Tangkil, sehingga diperoleh sebanyak 4 stasiun. Stasiun 1 terletak di bagian 

barat Pulau Tangkil dengan luas sebesar 2,20 hektar (ha). Stasiun 2 terletak di ba-

gian barat laut Pulau Tangkil dengan luas sebesar 0,08 ha. Stasiun 3 terletak di 

bagian utara Pulau Tangkil dengan luas sebesar 0,68 ha dan Stasiun 4 terletak di 

bagian timur Pulau Tangkil dengan luas sebesar 1,01 ha.  

 

Masing-masing stasiun dibagi menjadi 3 zona berdasarkan tingkat kerapatan tu-

tupan lamun. Kerapatan tutupan lamun ditentukan berdasarkan hasil studi penda-

huluan. Kriteria tutupan lamun mengacu pada Rahmawati et al. (2014). Tutupan 

lamun sebesar 51-100% dikategorikan sebagai padat, tutupan lamun sebesar 26-

50% dikategorikan sedang, sedangkan tutupan lamun sebesar 0-25% dikategori-

kan jarang. Hasil pengamatan studi pendahuluan kerapatan lamun disajikan pada 

Gambar 5. 

 

3.3.2 Penentuan Plot 

Pada masing-masing stasiun, setelah diketahui zona tutupan lamun dibuat batas 

antar zona. Masing-masing zona dibagi ke dalam plot pengamatan berukuran 10-

x10 m2, yang diatur dalam bentuk grid dan diberi nomor secara berurutan. Peng-

ambilan sampel dilakukan pada plot yang terpilih secara acak. Pengacakan dilaku-

kan pada aplikasi Randomizer. Jumlah plot pengamatan adalah 10% dari total grid 

yang terbentuk di masing-masing zona. Ilustrasi plot pengamatan disajikan pada 

Gambar 6 dan ilustrasi plot di setiap stasiun dapat dilihat pada Lampiran 10.  
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(a) 

73,15% 

(b) 

73,61% 43,93% 16,67% 

(c) 

96,19% 49,64% 23,10% 

(d) 

41,67% 16,33% 

83,00% 

Gambar 5. Kerapatan lamun berdasarkan persentase tutupan di (a) Stasiun 1,  

 (b)Stasiun 2, (c) Stasiun 3 dan (d) Stasiun 4. 
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3.3.3 Pengambilan Data 

Data in situ diamati pada plot yang telah terpilih secara acak. Pada plot tersebut, 

pengamatan dilakukan dalam transek kuadran berukuran 1x1m2. Prosedur peng-

ambilan data in situ dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Jenis lamun dalam transek kuadran diamati berdasarkan morfologinya dengan 

identifikasi menggunakan panduan identifikasi lamun Rahmawati et al. (2014); 

2. Jumlah tegakan lamun dalam transek kuadran dihitung untuk menentukan ke-

rapatan lamun hingga tutupan lamun; 

3. Panjang dan lebar daun diukur, kemudian diamati ada tidaknya tutupan epifit; 

4. Jika terdapat epifit yang menutupi, kemudian diukur luasnya; 

5. Keberadaan makroalga diamati didalam transek dan diukur tutupan makroalga; 

6. Kualitas perairan diukur pada air yang tersaring dalam sedimen (pore water). 

Parameter kualitas perairan yang diukur meliputi suhu, pH, salinitas dan 

oksigen terlarut. 

 

 

 

Gambar 6. Ilustrasi penentuan plot pada stasiun 1. 

  Keterangan: garis putus-putus vertikal dan horizontal 

  menunjukkan grid, grid yang bernomor merupakan  

  plot yang diamati setelah dipilih secara acak. 

Keterangan:  : Batas per 100 m rollmeter    : Batas zona 

Jarak Grid (m) 

Ja
ra

k
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d
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m
) 
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Pengambilan sampel dilakukan untuk tujuan analisis lanjutan di laboratorium. 

Sampel yang diambil berupa sampel lamun dan sedimen dengan tahapan sebagai 

berikut: 

1. Sampel lamun yang diambil terdiri dari sampel lamun hidup dan lamun mati 

(serasah), masing-masing sampel diambil pada 3 titik berbeda di setiap stasiun; 

2. Sampel lamun hidup dipisahkan, yaitu bagian atas substrat (above ground) ter-

diri atas daun dan bagian bawah substrat (below ground) yang terdiri atas rhi-

zoma dan akar; 

3. Sampel sedimen diambil menggunakan core sampler dengan panjang 30 cm 

dan diameter 7,5 cm pada 3 titik yang berbeda di setiap stasiun; 

4. Sampel sedimen pada core sampler dibagi menjadi 3 bagian berdasarkan keda-

laman setiap 10 cm. 

 

3.3.4 Kesehatan Ekosistem Lamun 

Struktur komunitas lamun yang seimbang dapat memastikan bahwa ekosistem la-

mun berfungsi dengan baik. Struktur komunitas lamun yang seimbang dan bera-

gam penting untuk menjaga kesehatan ekosistem lamun. Data yang diperlukan un-

tuk mengetahui struktur komunitas lamun, yaitu kerapatan jenis dan relatif, freku-

ensi jenis dan relatif, penutupan jenis dan relatif, serta indeks nilai penting (INP).  

 

Penilaian kesehatan ekosistem lamun dilakukan dengan menggunakan metode 

SEQI (seagrass ecological quality index). Status ekologis dengan nilai SEQI 

menunjukkan kondisi padang lamun di suatu wilayah sebagai penilaian dan pe-

mantauan kondisi lamun untuk pengelolaan lamun berkelanjutan (Hernawan et 

al., 2021). Variabel SEQI yang dimasukkan dalam parameter penilaian kondisi 

habitat lamun terdiri atas kekayaan spesies lamun, tutupan lamun, tutupan makro-

alga, penutupan epifit, dan transparansi air.  

 

a. Kerapatan jenis dan kerapatan relatif 

Kerapatan jenis dihitung berdasarkan jenis tegakan dari setiap jenis lamun per 

satuan luas pengamatan. Kerapatan jenis dihitung menggunakan persamaan (1) 

(Brower et al., 1984) dan kerapatan relatif menggunakan persamaan (2) (English 

et al., 1994) sebagai berikut: 
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Di=
ΣNi

A
.....................................................................(1) 

RDi=
Ni

∑n
×100%.....................................................…(2) 

Keterangan: 

Di = kerapatan jenis (ind/m2) 

RDi = kerapatan jenis relatif 

Ni = jumlah lamun ke-i (tegakan) 

A = luas daerah yang disampling (m2) 

n = jumlah total tegakan seluruh jenis 

Kriteria tingkat kerapatan ditentukan dari hasil kerapatan jenis. Kriteria kerapatan 

disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kriteria tingkat kerapatan lamun. 

Kerapatan (ind/m2) Kondisi 

>175 Sangat rapat 

125-175 Rapat 

75-125 Agak rapat 

25-75 Jarang 

<25 Sangat jarang 

(Sumber: Rahmawati et al., 2014) 

 

b. Frekuensi jenis dan frekuensi relatif 

Frekuensi jenis merupakan peluang ditemukannya suatu jenis lamun dalam area 

yang diamati dan dirumuskan dengan persamaan (3) dan frekuensi relatif dihitung 

menggunakan persamaan (4) (Brower et al., 1984) sebagai berikut: 

Fi=
Pi

∑P
.....................................................................(3) 

RFi=
Fi

∑F
×100%........................................................(4) 

 

Keterangan: 

Fi = frekuensi jenis ke-i 

RFi = frekuensi relatif jenis ke-i 
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Pi = petak contoh dimana spesies ditemukan 

P = jumlah petak contoh yang diamati 

F = jumlah frekuensi seluruh spesies 

 

c. Penutupan jenis dan penutupan relatif 

Untuk melakukan perhitungan persentase tutupan jenis dilakukan dengan analisis 

menggunakan metode rapid assessment di setiap kuadran dengan menggunakan 

persamaan (5) dan penutupan relatif dihitung menggunakan persamaan (6) 

(McKenzie et al., 2009) sebagai berikut: 

 

Ci=
∑(M𝑖̇×Fi)

∑F
.......................................................(5) 

RCi=
Ci

C
100%........................................................(6) 

Keterangan: 

Ci = penutupan jenis ke-i 

RCi = penutupan relatif ke-i 

Mi = mid point (titik tengah) 

Fi = frekuensi jenis ke-i 

F = jumlah frekuensi seluruh spesies 

C = penutupan seluruh jenis 

 

Tabel 4. Parameter tutupan lamun. 

Kelas Luas area tutupan % Penutupan area % Titik tengah 

5 1
2⁄  – penuh 50-100 75 

4 1
4⁄  - 1 2⁄  25-50 37,5 

3 1
8⁄   - 1 4⁄  12,5-25 18,75 

2 1
16⁄  - 1 8⁄  6,25-12,5 9,83 

1 <1
16⁄  <6,25 3,13 

0 Tidak Ada 0 0 

(Sumber: Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 20 Tahun 2004) 
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d. Indeks Nilai Penting (INP) 

Indeks nilai penting (INP) dipergunakan untuk menghitung dan menduga keselu-

ruhan dari peranan satu spesies di dalam suatu komunitas. Semakin tinggi nilai 

INP suatu spesies terhadap spesies lainnya, maka semakin tinggi peranan spesies 

tersebut pada komunitasnya (Zurba, 2018) yang berkisar antara 0-300% dengan 

menggunakan persamaan (7) sebagai berikut (Brower et al., 1984): 

 

INP = RDi + RFi + RCi.....................................................................(7) 

 

Keterangan: 

RDi = kerapatan relatif 

RFi = frekuensi relatif 

RCi = penutupan relatif 

 

Kategori indeks nilai penting (INP): 

201%-300% = Tinggi 

101%-200% = Sedang 

0%-100% = Rendah 

 

e. Indeks Bray-Curtis 

Indeks Bray-Curtis (1957) merupakan indeks yang digunakan untuk mengukur 

kesamaan dalam dua data yang memiliki jenis-jenis berbeda. Data diukur kesama-

an dalam dua dstasiun yang memiliki jenis-jenis lamun berbeda pada ekosistem 

lamun di Pulau Tangkil. Indeks Bray-Curtis dapat dihitung dengan menggunakan 

persamaan (8) sebagai berikut: 

 

B=
∑ |Xij - Xik|n

i=0

∑ (Xij +Xik)n
i=0

.....................................................................(8) 

 

Keterangan: 

Xij = banyaknya spesies ke-i dalam setiap contoh ke-j 

Xik = banyaknya spesies ke-i dalam setiap contoh ke-k 

n = banyaknya spesies dalam contoh 
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Nilai indeks Bray-Curtis berkisar antara 0-1 dengan ketentuan:  

B mendekati 0 : menunjukkan kesamaan sempurna 

B mendekati 1 : menunjukkan tidak ada kesamaan 

 

f. Penilaian kesehatan ekosistem padang lamun 

Hasil perhitungan tiap variabel SEQI di setiap lokasi kemudian dimasukkan ke 

persamaan (9) untuk menghitung SEQI dan batas nilai serta kategori menurut 

(Hernawan et al., 2021) disajikan dalam (Tabel 5) sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

St  = kekayaan jenis lamun yang diamati 

Sref  = nilai maksimal kekayaan jenis lamun (9) 

Ct  = persen tutupan lamun yang diamati (%) 

Cref  = nilai maksimum persen tutupan lamun (100) 

Wt  = transparansi air yang diamati 

Wref  = nilai maksimal transparansi air (2) 

Mt  = persen tutupan makroalga yang diamati (%) 

Mmax = nilai maksimal persen tutupan makroalga (100) 

Et  = persen tutupan epifit yang teramati (%) 

Emax  = nilai maksimal persen tutupan epifit (100) 

 

Tabel 5. Batas nilai SEQI dan status kategorinya. 

Nilai SEQI Status ekologis 

0-0,36 Buruk 

0,37-0,52 Miskin 

0,53-0,68 Sedang 

0,69-0,84 Bagus 

0,85-1 Bagus Sekali 

Sumber: Hernawan et al. (2021). 

 

 

 

 

 

 

.......(9) 
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g. Tutupan makroalga 

Makrolaga sering dijumpai di padang lamun apabila jumlahnya meningkat maka 

makroalga akan menjadi ancaman bagi lamun. Makroalga dianalisis secara kuali-

tatif dengan mendeskripsikan ciri morfologi dan dilakukan identifikasi dengan 

merujuk pada buku identifikasi (Atmadja et al., 1996). Estimasi persen penutupan 

makroalga digunakan persamaan seperti perhitungan lamun pada persamaan (6). 

 

Tabel 6. Kategori kualitas perairan dari tutupan makroalga. 

Persentase penutupan 

makroalga (%) 
Kategori kelimpahan Kategori kualitas perairan 

<10% Sedikit Baik 

10-30% Sedang Sedang 

>30% Melimpah Buruk 

Sumber: Rahmawati et al. (2019). 

 

h. Penutupan epifit 

Persentase tutupan epifit pada daun lamun dapat dihitung dengan melihat tutupan 

epifit yang terdapat di daun lamun dominan yang ditemukan pada setiap transek 

kuadran. Persentase tutupan epifit diperkirakan secara visual berdasarkan persen-

tase daun yang tertutup mengikuti metode pengamatan lamun dengan mengambil 

foto lamun yang terdapat epifit dan dihitung panjang serta lebar lamun sehingga, 

dapat dianalisis persentase tutupan epifit pada lamun. Kategori penilaian epifit 

pada lamun dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Kategori penilaian kelimpahan relatif epifit. 

Persentase penutupan 

epifit (%) 
Kategori kelimpahan Kategori kualitas perairan 

<20% Sedikit Baik 

20-40% Sedang Sedang 

>40% Melimpah Buruk 

Sumber: Rahmawati et al. (2019). 

 

i. Transparansi air 

Lamun membutuhkan cahaya untuk melakukan fotosintesis yang diserap dan di-

pantulkan oleh partikel tersuspensi. Partikel tersuspensi yang rendah (air jernih) 

memungkinkan cahaya yang optimal bagi pertumbuhan lamun, sementara jumlah 

partikel tersuspensi yang tinggi (air keruh) akan menghalangi ketersediaan cahaya 
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sehingga dapat menyebabkan kematian pada lamun. Pada penilaian transparansi 

air merujuk pada penelitian (Hernawan et al., 2021) mengkategorikan transparansi 

air menjadi:  

1. Air keruh, ketika lamun dan substrat tidak terlihat dari atas 

2. Transparansi sedang, ketika lamun terlihat samar dan substrat terlihat jelas 

3. Air jernih, ketika lamun dan substrat terlihat jelas 

 

3.3.5 Simpanan Karbon 

3.3.5.1 Simpanan Karbon Lamun dan Serasah 

Analisis karbon lamun dan serasah dilakukan dengan metode pengabuan LOI 

(loss on ignition) (Agustin et al., 2014) dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Sampel lamun dan serasah yang telah diambil, ditimbang berat basah kemudian 

dikeringkan menggunakan oven suhu 60-70°C hingga beratnya konstan selama 

12-24 jam; 

2. Sampel lamun ditimbang berat keringnya dan diukur biomassanya dengan per-

samaan (10): 

B = W x D.....................................................................(10) 

Keterangan: 

B = biomassa (gbk/m2) 

W = bobot kering (g/tunas) 

D = kerapatan vegetasi lamun (tegakan/m2) 

3. Sampel lamun dan serasah yang telah dikeringkan kemudian dihaluskan dan 

dihomogenisasi dalam mortar hingga ukuran partikel sama dan halus; 

4. Cawan porselen dipanaskan dahulu pada suhu 900°C selama 15 menit; 

5. Cawan yang telah dipanaskan kemudian didinginkan dan ditimbang beratnya; 

6. Sampel yang telah dihomogenisasi dimasukkan sebanyak ±1 g ke dalam cawan 

porselen dan dicatat bobotnya; 

7. Sampel dimasukkan ke dalam tungku (furnace) pada suhu 450-550°C selama 

±4 jam; 

8. Sampel dalam cawan porselen didinginkan dalam desikator dan ditimbang. 
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Berdasarkan SNI 7763:2018, simpanan karbon pada jaringan lamun dihitung de-

ngan menggunakan metode pengabuan digunakan persamaan (11) dan persamaan 

(12) sebagai berikut: 

Kadar air (%) = 
W1

W0
×100%.....................................................(11) 

Kadar abu (%) = 
W1i

W0
×100%..................................................(12) 

 

Keterangan: 

W0 = berat awal sampel (g) 

W1 = berat sampel setelah dikeringkan (g) 

W1i = berat abu (g) 

fk = faktor koreksi kadar air  

0,58 = faktor konversi bahan organik ke karbon 

 

Kadar C-organik dapat dihitung dengan menggunakan persamaan (13) dan (14): 

Kadar C-organik (%) = 100% - (% kadar air + %kadar abu)….................(13) 

Persentase kadar C-organik (%C) = %kadar bahan organik x 0,58 x fk...............(14) 

Hasil dari persamaan (10) dan persamaan (14), kemudian digunakan untuk me-

nentukan nilai simpanan karbon pada lamun (15) sebagai berikut: 

Simpanan karbon (gC/m2) = (%C x B) /100……….......................(15) 

Keterangan: 

%C = persentase kadar C-organik 

B  = biomassa (gbk/m2) 

 

3.3.5.2 Simpanan Karbon Sedimen 

Sampel sedimen yang telah diambil dilakukan beberapa analisis, yaitu analisis 

fraksi sedimen (pengukuran butir sedimen) dengan metode ayakan bertingkat 

(Triapriyasen et al., 2016) dan analisis karbon sedimen dengan metode Walkley 

and Black (WB) (Agustin et al., 2014) dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Sampel sedimen dibagi menjadi 2 bagian, 1 bagian dioven dengan suhu 60-

70°C hingga beratnya konstan selama 12-24 jam; 
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2. Sampel sedimen yang telah kering kemudian diayak menggunakan ayakan 

bertingkat dengan kriteria diameter ayakan 510 mm untuk fraksi pasir kasar, 

diameter ayakan 315 mm untuk fraksi pasir halus, diameter ayakan 305 mm 

untuk fraksi debu kasar, diameter ayakan 203 mm untuk fraksi debu halus, 

diameter ayakan 200 mm untuk fraksi liat kasar dan diameter ayakan 100 mm 

untuk fraksi liat halus; 

3. Fraksi sedimen diukur dengan menimbang sedimen yang tertinggal di setiap 

ayakan dengan persamaan (16): 

%BA = 
B1

B0
 𝑥 100%..................................................... (16) 

Keterangan:  

BA = berat total sedimen di setiap ayakan (%) 

B1  = berat sedimen yang tertinggal di setiap ayakan (g) 

B0 = berat sedimen sebelum diayak (g) 

4. Bagian sedimen yang lainnya digunakan untuk analisis karbon sebanyak 1 g 

dan dimasukkan ke dalam media labu erlenmeyer dengan kapasitas 250 mL; 

5. Larutan ferrous sulfat distandarisasi dengan titrasi dua blanko (media tanpa 

sampel). Jika titrasi kedua blanko berbeda sebesar lebih dari 0,2 mL ferrous 

sulfat, maka buret dan pipa harus dibersihkan kemudian lakukan analisis ulang 

untuk dua larutan blanko lainnya; 

6. Kalium dikromat 0,167 M  sebanyak 10 mL diteteskan ke dalam setiap labu 

yang mengandung sampel dan larutan dihomogenisasi agar tercampur; 

7. Masing-masing labu diletakkan di dalam ruang pengasaman (lemari asam) ke-

mudian ditambahkan asam sulfat sebanyak 20 mL ke masing-masing labu dan 

dihomogenisasi, warna campuran akan berubah menjadi merah jingga; 

8. Labu erlenmeyer dibiarkan selama 5 menit dalam lemari asam agar uap asam 

hilang; 

9. Air murni ditambahkan ke masing-masing labu hingga volume akhirnya se-

banyak 125 mL, kemudian dihomogenisasi hingga tercampur; 

10. Sampel dibiarkan hingga mencapai suhu kamar dan volumenya diperiksa se-

telah 30 menit; 
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11. Indikator difenilamin sebanyak 1 mL dan H3PO4 85% sebanyak 5 mL ditam-

bahkan, selanjutnya di titrasi dengan ferrous sulfat 1 M. Larutan akan berubah 

warna menjadi warna hijau hingga coklat kemerahan ketika titik akhir titrasi 

tercapai. 

 

Persentase karbon organik dihitung dengan persamaan (17) sebagai berikut:  

% C = 
(B-A) x M FeSO4 x 12 x 100

g sampel x 4.000
.....................................................(17) 

 

Keterangan: 

A = volume larutan ferrous sulfate yang diperlukan untuk titrasi        

 sampel (mL) 

B = volume rata-rata larutan ferrous sulfat yang diperlukan untuk  

  menitrasi dua blanko (mL) 

12/4.000 = mili ekivalen berat dari C 

 

Dry bulk density dihitung sebelum nilai karbon menurut Howard et al. (2014) 

dengan menggunakan persamaan (18) sebagai berikut: 

Dry bulk density (ρ) = 
berat kering sampel (g)

volume sampel (cm3)
.........................................(18) 

Konsentrasi karbon dalam sedimen dihitung dari hasil persamaan (17) dan per-

samaan (18) berdasarkan Rahmawati et al. (2019) pada persamaan (19) sebagai 

berikut: 

Ct  = ρ x %C-organik x kd .....................................................(19) 

Keterangan: 

Ct = karbon tersimpan di sedimen (gC/m2) 

kd = kedalaman sampel sedimen (cm) 

ρ = dry bulk density 

 

 

3.4 Analisis Data 

 

Analisis data untuk kesehatan ekosistem lamun dari berbagai parameter, yaitu 

struktur komunitas lamun yang diperoleh nilai indeks nilai penting (INP) dan nilai 

SEQI dianalisis secara deskriptif dan data ditabulasi menggunakan program      
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Microsoft Excel. Data simpanan karbon yang terdiri atas biomassa lamun, sim-

panan karbon lamun dan serasah, fraksi sedimen, dan simpanan karbon sedimen 

di-lakukan yang sama ditabulasi dengan Microsoft Excel dan dianalisis secara 

deskriptif. Hubungan variabel karbon lamun dengan variabel lingkungan diana-

lisis menggunakan metode analisis komponen utama (AKU) dengan program 

PAST 4.06b.  

 

Dalam analisis komponen utama (AKU), variabel yang diujikan melibatkan data 

kerapatan lamun, nilai simpanan karbon lamun dan sedimen serta kualitas per-

airan, yaitu suhu, pH, salinitas, dan oksigen terlarut. Data variabel kemudian di-

standarisasi untuk memastikan kontribusi yang sama dalam analisis. Langkah se-

lanjutnya perhitungan matriks kovarians untuk mengetahui hubungan antar va-

riabel. Perhitungan nilai dan vektor eigen dari matriks kovarians membantu meng-

identifikasi komponen utama. Analisis berlanjut dengan menggunakan vektor fitur 

untuk meningkatkan interpretasi, diikuti dengan tahap interpretasi hasil. Kesim-

pulan ditarik dari grafik yang menampilkan sumbu faktorial yang merepresentasi-

kan kombinasi linier dari variabel asal, dengan sumbu-sumbu yang mencerminkan 

nilai variabel yang dimasukkan. Semakin kecil sudut yang terbentuk pada grafik, 

semakin kuat hubungannya, dan titik yang dekat dengan sumbu variabel kemung-

kinan berhubungan dengan variabel sumbu yang terbentuk.
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan, yaitu: 

1. Ekosistem lamun di Pulau Tangkil menunjukkan kondisi kesehatan ekosistem 

lamun atau kualitas ekologi yang cukup bagus, 

2. Simpanan karbon pada lamun dipengaruhi oleh kerapatan, sedangkan simpanan 

karbon pada sedimen dipengaruhi oleh ukuran fraksi sedimen,  

3. Faktor lingkungan lebih memengaruhi simpanan karbon pada lamun diban-

dingkan simpanan karbon sedimen. 

 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh saran yang dapat diberikan, yaitu: 

1. Menjaga dan melestarikan ekosistem lamun, karena kemampuan menyimpan 

karbon yang tinggi, 

2. Pengelolaan Pulau Tangkil harus memperhatikan kelestarian dan kesehatan 

ekosistem lamun. 
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